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Pranata mangsa is a local knowladge on agricultural management of Javanese people 
especially in the rice planting. The aims of this reseach are to describe the impact of season 
petterns, climate shiffing develoment, cultural acculturation, and cross generation for the 
existence of pranata mangsa. The reseach uses a descriptive methode. Data collectiom is 
done with observation, interviews, and documentation, while data analysis is done with 
descriptive qualitative technique.The results showed that shifts in climate and season patterns 
did not have a significant impact on pranata mangsa.Technological development have an 
impact on planting time that is not in accordance on  pranata mangsa.. Where in this study 
the results of cultural acculturation in the form of the use of modern agriculture have a 
shifting impact on thepranata mangsa.Cross generations where the younger generation is no 
longer interested in agriculture has an impact that automatically leaves the culture of 
pranata mangsa. 
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Pranata mangsa merupakan pengetahuan lokal orang jawa dalam mengelola lahan pertanian 
khususnya pada sistem tanam padi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak 
pergeseran pola iklim dan musim, dampak kemajuan teknologi, dampak akulturasi budaya, 
dan dampak alih generasi terhadap eksistensi pranata mangsa. Metode yang digunakan 
dalampenelitian ini adalah metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis dilakukan dengan deskriptif 
kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergeseran pola iklim dan musim tidak 
memberikan dampak yang signifikan terhadap eksistensi pranata mangsa. Kemajuan 
teknologi berdampak pada waktu tanam yang tidak sesuai dengan pedoman pranata mangsa. 
Dalam penelitian ini hasil akulturasi budaya berupa pemanfaatan pertanian modern 
memberikan dampak pergeseran pada penerapan pranata mangsa. Alih generasi di mana 
generasi muda sudah tidak lagi tertarik pada dunia pertanian memberikan dampak yang 
secara otomatis meninggalkan budaya pranata mangsa.  
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PENDAHULUAN 
 
 
Provinsi Lampung merupakan salah satu 
provinsi di Indonesia yang memiliki tiga 
sektor utama sebagai penunjang struktur 
perekonomian. Tiga sektor utama tersebut 
yaitu sektor pertanian (38,93 persen), 
sektor industri pengelolaan (14,07 persen), 
serta sektor perdagangan, restoran dan 
hotel (13,64 persen) (Zuhairan Yunmi 
Yunan, 2017:3). Dari data tersebut 
pertumbuhan ekonomi terbesar di Provinsi 
Lampung bersumber dari sektor pertanian.  
 
 
Jenis pertanian yang masih banyak 
dijumpai di Provinsi Lampung ialah padi, 
khususnya padi sawah. Secara umum 
sawah dapat didefinisikan sebagai  lahan 
pertanian yang digunakan untuk budidaya 
tanaman padi. Salah satu sentra pertanian 
di Kabupaten Lampung Timur berada di 
Kecamatan Batanghari.  
 
 
Penduduk yang bekerja disektor pertanian 
tersebut didominasi oleh suku Jawa. Hal 
ini memberikan corak sistem pertaniannya 
sesuai dengan budaya Jawa yaitu 
penerapan pranata mangsa dalam sistem 
tanam padi. 
 
 
Pertama, sawah irigasi yaitu sawah yang 
dalam proses pengairannya dilakukan 
secara teratur dan optimal serta tidak 
tergantung pada curah hujan. Kedua, 
sawah tadah hujan yaitu sistem pengairan 
sawah yang hanya berdasarkan curah 
hujan atau berdasarkan musim penghujan. 
Selain jenis sawah juga terdapat tiga 
sistem pertanian di Lampung Timur yaitu 
pertama penggunaan benih unggul, kedua 
penggunaan pupuk organik dan non 
organik, ketiga mengoptimalkan sarana 
perairan (Muklasin, 2017:13). Dalam 
pengoptimalan perairan terdapat dua cara 
yaitu secara teknis menggunakan irigasi 
kemudian cara nonteknis masyarakat 
setempat menggunakan budaya leluhur 
yaitu pranata mangsa. 
 
Geografi Budaya merupakan bagian dari 
Geografi Manusia yang objek kajiannya 
keruangan manusia. Aspek-aspek yang 
dikaji dalam cabang ini termasuk aktivitas 
atau perilaku manusia yang meliputi 
aktivitas ekonomi, aktivitas sosial, dan 
aktivitas budayanya. Penelitian ini, 
Geografi Budaya berhubungan dengan 
aktivitas kebudayaan khususnya eksistensi 
pranata mangsa dalam sistem tanam padi 
yang dilakukan oleh petani di Kecamatan 
Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 
 
Berdasarkan buku Bau Sastra Jawa, 
pranata dalam kehidupan masyarakat Jawa 
diartikan sebagai “temukul;teluk” yang 
juga berarti patuh, pasrah, atau bersandar. 
Sedangkan mangsa diartikan sebagai 
waktu atau musim. Istilah pranata mangsa 
dalam konteks pembahasan ini dapat 
diartikan sebagai kepatuhan kepada waktu; 
atau musim atau bersandar kepada waktu 
atau musim; atau pasrah kepada waktu 
atau musim (Atmodjo, 1998:338 dalam 
Hernawan Widyatmiko, 2016:2). 
 
Pranata mangsa adalah kalender tradisional 
tentang aturan musim yang telah lama 
dikenal oleh petani di pulau Jawa. 
Kalender ini merupakan kalender berbasis 
peredaran semu matahari. Pada awalnya 
penandaan musim dalam pranata mangsa 
berpedoman pada kemunculan rasi bintang 
tertentu. Diantaranya mangsa kasa 
berbintang sapigumarah; mangsa karo 
berbintang taguh; mangsa katelu 
berbintang lumbung; mangsa kapat 
berbintang jarandawuk; mangsa kalima 
berbintang banyakangrem; mangsa kanem 
berbintang gotongmayit mangsa kapitu 
berbintang bimasekti; mangsa kesanga 
berbintang wuluh; mangsa kasapuluh 
berbintang waluku. 
 
Pada dua mangsa terakhir yaitu mangsa 
dhesta dan saddha tidak memiliki bintang 
khusus. Kedua mangsa tersebut sama 
dengan mangsa katelu dan karo yaitu 
bintang lumbung dan tagih. Pranata 
mangsa berdasar pada kemunculan bintang 
terbilang rumit. Dengan pedoman 
peredaran semu tahunan matahari lebih 
praktis. Sehingga perhitungan pranata 
mangsa menggunakan peredaran semu 
matahari. 
 
Seiring dengan perkembangan zaman, 
pranata mangsa dalam sistem tanam padi 
di Kecamatan Batanghari Kabupaten 
Lampung Timur sudah mulai 
dipertanyakan eksistensinya pada saat ini. 
Perubahan iklim juga menyebabkan 
terjadinya pergeseran perhitungan dalam 
pranata mangsa. Selain perubahan iklim, 
kemajuan teknologi, akulturasi budaya, 
dan perubahan generasi juga berdampak 
pada eksistensi budaya pranata mangsa.  
 
Kemajuan teknologi memberikan inovasi 
dalam sistem pertanian. Seperti halnya 
sistem perairan yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah. Dengan adanya sistem irigasi 
yang sudah dijalankan oleh pemerintah, 
maka petani tidak lagi memanfaatkan air 
hujan dan air sungai dalam mengelola 
lahan pertaniannya. Kemajuan teknologi 
tersebut memacu terjadinya akulturasi 
dalam bidang pertanian. Para petani 
golongan tua pada awalnya bertani dengan 
alat-alat dan cara yang sederhana.  
Seiring dengan perkembangan zaman, 
pranata mangsa dalam sistem tanam padi 
di Kecamatan Batanghari Kabupaten 
Lampung Timur sudah mulai 
dipertanyakan eksistensinya pada saat ini. 
Perubahan iklim juga menyebabkan 
terjadinya pergeseran perhitungan dalam 
pranata mangsa. Selain perubahan iklim, 
kemajuan teknologi, akulturasi budaya, 
dan perubahan generasi juga berdampak 
pada eksistensi budaya pranata mangsa. 
 
Namun pada saat ini, dengan adanya 
akulturasi budaya baru maka petani 
tersebut sudah mengikuti perkembangan 
zaman dan kemajuan teknologi sehingga 
mampu menggunakan alat-alat dan cara 
yang modern dalam bertani. Selain hal 
tersebut, banyak generasi muda yang mulai 
tidak tertarik lagi dalam bidang pertanian. 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut : Mendeskripsikan dampak 
pergeseran pola iklim dan musim terhadap 
pranata mangsa dalam sistem tanam padi 
di Kecamatan Batanghari Kabupaten 
Lampung Timur; Mendeskripsikan 
dampak kemajuan teknologi terhadap 
eksitensi pranata mangsa dalam sistem 
tanam padi di Kecamatan Batanghari 
Kabupaten Lampung Timur; 
Mendeskripsikan dampak akulturasi 
terhadap budaya pranata mangsa dalam 
sistem tanam padi di Kecamatan 
Batanghari Kabupaten Lampung Timur; 
Mendeskripsikan dampak alih generasi 
terhadap eksistensi budaya pranata mangsa 
di Kecamatan Batanghari Kabupaten 
Lampung Timur. 
METODE 
 
Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif. Di 
mana metode penelitian yang studi 
kasusnya mengarah pada pendeskripsian 
secara rinci dan mendalam mengenai 
potret kondisi tentang apa yang sebenarnya 
terjadi menurut apadanya di lapangan 
(Suharsimi Arikunto, 2006:160). 
 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu teknik 
mengambil sampel dengan tidak 
berdasarkan random, daerah atau strata, 
melainkan berdasarkan atas adanya 
pertimbangan yang berfokus pada tujuan 
tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006:43). 
Terdapat lima desa yang terpilih sebagai 
daerah yang mewakili sampel penelitian. 
Desa tersebut merupakan wilayah yang 
jumlah petani suku Jawanya tinggi. 
 
Snowball sampling. Snowball sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang 
pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama 
menjadi besar (Sugiyono, 2010:30). 
Pengambilan sampel dengan menggunakan 
snowball sampling pada penelitian ini 
jenuh pada informan ke 19 ditambah 
dengan 4 informan kunci. Informan kunci 
tersebut ialah satu orang sebagai kepala 
desa dan 3 oeang sebagai tokoh agama. 
Jadi sampel penelitian ini berjumlah 23 
orang. Sehingga sampel penelitian ini 
berjumlah 19 orang ditambah dengan 4 
informan kunci. Jadi jumlah seluruhnya 
yaitu 23 orang.  
 
Adapun teknik yang akan digunakan 
dalam mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : Teknik observasi;Teknik 
wawancara, dan  teknik dokumentasi. 
 
Data yang sudah terkumpul dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi  yang 
dilakukan dianalisis menggunakan 
kualitatif kemudian dipaparkan secara 
deskriptif. Dari hasil observasi akan 
dijelaskan gambaran fenomena alam dan 
kondisi masyarakat di Kecamatan 
Batanghari Kabupaten Lampung Timur.  
 
Dari hasil wawancara diuraikan pertama 
tentang riwayat hidup dan juga riwayat 
pendidikan informan. Setelah itu 
menguraikan inti dari isi wawancara yang 
telah dilakukan yaitu mengenai dampak 
pergeseran pola iklim dan musim,dampak 
kemajuan teknologi terhadap budaya 
pranata mangsa, dampak akulturasi 
terhadap budaya pranata mangsa, dan 
dampak alih generasi tehadap budaya 
pranata mangsa di Kecamatan Batanghari 
Kabupaten Lampung Timur.  
 
Dalam mendiskripsikan hasil wawancara 
tersebut akan diketahui gambaran tentang 
dampak pergeseran pola iklim dan musim, 
dampak kemajuan teknologi, dampak 
akulturasi, dan dampak alih generasi, 
terhadap eksistensi budaya pranata mangsa 
di Kecamatan Batanghari Kabupaten 
Lampung Timur. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Daerah Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kecamatan Batanghari merupakan salah 
satu Kecamatan yang terletak di 
Kabupaten Lampung Timur. Kecamatan 
Batanghari memiliki luas wilayah 148,32 
km2. Pada akhir tahun 2017, wilayah 
administrasi Kecamatan Batanghari terdiri 
dari 17 desa. Kecamatan Batanghari terdiri 
dari 17 desa. Dari 17 desa tersebut Desa 
Buana Sakti merupakan desa terluas 
dengan luas wilayah 20,45 km
2
. 
Sedangkan desa yang terkecil diduduki 
oleh Desa Sribasuki dengan luas wilayah 
5,96 km
2
. 
 
Berdasarkan posisi geografisnya 
Kecamatan Batanghari memiliki batas-
batas sebagai berikut : Sebelah Utara 
berbatasan dengan Kecamatan 
Pekalongan; Sebelah Selatan berbatasan 
dengan Keecamatan Metro Kibang dan 
Sekampung Udik; Sebelah Timur 
berbatasan dengan Kecamatan 
Sekampung; Sebelah Barat berbatasan 
dengan Kota Metro dan Kecamatan Metro 
Kibang. (Badan Pusat Statistik Kcamatan 
Batangari Kabupaten Lampung Timur 
2018). 
 
DESKRIPSI HASIL 
 
Dampak Pergeseran Pola Iklim dan 
Musim terhadap Pranata Mangsa 
 
Perubahan iklim adalah perubahan yang 
disebabkan secara langsung atau tidak 
langsung oleh perubahan aktivitas manusia 
yang menyebabkan perubahan komposisi 
atmosfer secara global. Hal-hal yang dapat 
menjadi bukti telah terjadi perubahan iklim 
di antaranya adalah: perubahan curah 
hujan, pergeseran musim, perubahan pola 
suhu udara, kelembaban, dan kecepatan 
angin serta terjadi iklim ekstrim. 
Dapat diketahui bahwa budaya pranata 
mangsa adalah penentuan waktu atau 
musim tanam padi yang digunakan oleh 
petani padi di Kecamatan Batangari 
Kabupaten Lampung Timur. Dengan 
terjadinya pergeseran musim tersebut akan 
menghambat para petani dalam proses 
penanaman padinya.  
 
Sebagaimana dampak pergeseran pola 
iklim dan musim dikuatkan  seorang petani 
informan kunci dalam wawancara 
penelitian mengatakan bahwa : 
 
“ Pergeseran musim berdampak pada 
waktu tanam yang berpedoman pada 
pranata mangsa saat ini. Penyebabnya 
adalah musim kemarau yang panjang 
sehingga menghambat air sungai sebagai 
sumber air untuk menanam padi. Dampak 
dari pergeseran musim tersebut pada 
tanaman padi yaitu tanaman padi tidak 
dapat tumbuh dengan baik bahkan bisa 
mati sebelum berbunga”. 
 
Hasil penelitian eksistensi pranata mangsa 
di Kecamatan Batanghari Kabupaten 
Lampung Timur pergeseran pola iklim dan 
musim yang dialami tidak memberikan 
dampak yang signifikan. 
 
Dampak Kemajuan Teknologi terhadap 
Budaya Pranata Mangsa 
 
Dengan adanya perkembangan zaman pada 
saat ini kemajuan teknologi semakin 
meningkat. Teknologi yang sudah maju 
pada saat ini telah membantu memperbaiki 
perekonomian penduduk di Kecamatan 
Batanghari Kabupaten Lampung Timur.  
 
Bidang pertanian merupakan mata 
pencaharian utama di Kecamatan 
Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 
Potensi pertanian di wilayah tersebut 
sangat besar. Sehingga pemerintah 
setempat memanfaatkan kemajuan 
teknologi untuk meningkatkan pertanian 
diwilayah tersebut. Salah satu kemajuan 
teknologi yang telah dimanfaatkan 
dibidang pertanian adalah saluran irigasi. 
 
Di bawah ini akan dikemukakan pendapat 
infoman kunci yang merupakan petani  
sebagai berikut : 
 
 
“Kadang-kadang pemerintah mengalirkan 
airnya tidak sesuai dengan mangsa tanam. 
karena airnya itu bergiliran 
mengalirkannya. Kemudian pemerintah 
mengalirkan airnya sesuai daerah yang 
menjadi sasaran tidak memperhitungkan 
mangsa. Jadi menanam padi saat air datang 
meskipun sudah tidak tepat dengan 
mangsa. Hal itu akan berdampak pada 
hasil panen yang hanya bisa dapat 60% 
saja”.  
 
 
Mangsa kanem yang berlangsung pada 
bulan November-Desember, dimana pada 
mangsa ini seharusnya petani sudah bisa 
memulai mengelola sawah. Akan tetapi 
pemerintah terkadang mengalirkan air 
pada bulan Januari sehingga pada bulan itu 
petani baru bisa memulai pekerjaanya. Hal 
tersebut akan menghambat pertumbuhan 
padi. Menurut kepercayaan petani suku 
jawa apabila menanam padi tepat dengan 
mangsa maka pertumbuhan padi akan 
bagus dan subur sehingga bisa 
mendapatkan panen yang memuaskan.  
 
Dampak Akulturasi Budaya terhadap 
Pranata Mangsa 
 
Akulturasi atau acculturation atau culture 
contactyaitu proses yang timbul bila suatu 
kelompok manusia dengan suatu 
kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 
unsur-unsur kebudayaan asing dengan 
sedemikian rupa, sehingga unsur 
kebudayaan tersebut lambat laun diterima 
dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri 
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian 
kebudayaan itu sendiri (Koentjaraningrat, 
2009:202). 
 
Akulturasi juga terjadi di Kecamatan 
Batanghari Kabupaten Lampung Timur 
dibidang pertanian. Di mana kebudayaan 
baru mulai masuk dan dapat diterima 
dengan baik oleh para petani. Dalam hal 
ini akulturasi yang terjadi khusunya dalam 
pertanian padi. Dalam penelitian ini akan 
diidentifikasi apakah dampak akulturasi 
terhadap pranata mangsa.  
 
Argumen tersebut dikuatkan oleh informan 
kunci. Dalam wawancara penelitian yang 
mengatakan bahwa : 
 
“Dalam bertani terdapat budaya baru 
dengan sering perkembangan zaman. Hasil 
penyuluhan dari pemerintah yaitu dalam 
mengefesiensikan pupuk kimia. Selain 
pupuk yang biasanya ditabur sekarang bisa 
menggunkan pupuk cair”. 
 
Hasil wawancara penelitian di Kecamatan 
Batanghari Kabupaten Lampung Timur 
dapat disimpulkan terjadi akulturasi 
dibidang pertanian. Akulturasi yang terjadi 
yaitu budaya baru yang merupakan 
gagasan pemerintah berupa efesiensi 
pupuk dan pembasmian hama.  
 
Hasil akulturasi tersebut dapat 
dimanfaatkan petani yaitu berupa pupuk 
cair dan cara pengamatan tanaman untuk 
membasmi hama. Dalam hal ini petani 
dapat mengurangi hama pada padi sesuai 
dengan yang dianjurkan oleh pemerintah 
tanpa menerapkan pranata mangsa.  
Ilmu pengetahuan merupakan salah satu 
unsur budaya. Di ilmpu pengetahuan 
tersebut memberikan pembaruan dan 
lambat laut terjadi akulturasi. Akulturasi 
telah terjadi di Kecamatan Batanghari 
Kabupaten Lampung Timur. Adanya 
akulturasi tersebut berdampak pada 
eksistensi pranata mangsa. 
 
Dampak Alih Generasi terhadap 
Pranata Mangsa 
 
 
Dapat diketahui bahwa generasi penerus 
sudah tidak lagi bergerak pada bidang 
pertanian. Secara otomatis generasi yang 
akan datang tidak lagi mempelajari budaya 
pranata mangsa. Sehingga eksistensi 
budaya pranata mangsa mengalami 
kemunduran pada generasi yang akan 
datang. Pendapat tersebut dikuatkan oleh 
informan kunci. Dalam wawancara 
penelitian sebagai berikut : 
 
“ Saya punya lima anak. Semuanya 
wiraswasta kecuali yang terakhir masih 
sekolah ”. 
 
Generasi muda sudah tidak tertarik lagi 
pada dunia pertanin. Hal ini berdampak 
pada keberlangsungan budaya pranata 
mangsa itu sendiri. Secara otomastis 
budaya pranata mangsa sudah tidak ada 
yang meneruskan. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan 
tentang eksistensi budaya pranata mangsa 
di Kecamatan Batanghari Kabupaten 
Lampung Timur Tahun  dapat disimpulkan 
bahwa : 
Saat ini budaya pranata mangsa sudah 
bergeser. Bergesernya budaya tersebut 
dipengaruhi oleh adanya pergeseran 
musim, kemajuan teknologi, akulturasi 
budaya dan alih generasi. Pada pergeseran 
musim di Kecamatan Batanghari 
Kabupaten Lampung Timur tidak 
memberikan dampak yang besar pada 
pergeseran pranata mangsa karena waktu 
hujan sering terjadi anomali, tetapi 
pergeseran musim tidak begitu jauh dari 
bulan yang seharusnya terjadi. Kemajuan 
teknoogi yang terjadi di Kecamatan 
Batanghari Kabupaten Lampung Timur 
memberikan dampak yang signifikan atas 
pergeseran budaya pranata mangsa 
tersebut. Adanya kemajuan teknologi 
petani dapat menanam padi tiga kali dalam 
satu tahun di mana apabila berpedoman 
pranata mangsa hanya dapat menanam 
padi satu kali dalam satu tahun. Akulturasi 
budaya di Kecamatan Batanghari 
Kabupaten Lampung Timur terjadi dengan 
mengadopsi kebudayaan dari luar. Seperti 
kemajuan teknologi di mana kemajuan 
teknologi merupakan salah satu unsur 
pengetahuan dan juga terjadinya interaksi 
dengan suku lain. Alih generasi 
memberikan dampak yang besar 
dikarenakan genrasi muda sudah tidak 
tertarik lagi pada bidang pertanian di mana 
secara otomatis akan berpengaruh pada 
budaya pranata mangsa di Kecamatan 
Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 
 
 
Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut : 
 
Adanya pertanian modern memberikan 
dampak pergeseran pada penerapan 
pranata mangsa. Maka petani diharapkan 
mampu memanfaatkan pertanian modern 
untuk meningkatkan produktifitas padi 
atau hasil panen padi tersebut. 
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